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A B S T R A K 

Hasil belajar pada mata pelajaran biologi siswa SMA masih rendah. Hal ini 
disebabkan baik dari sarana prasarana, metode, maupun model 
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran daring. Sehingga 
perlu dilakukan tinjauan hasil belajar peserta didik, untuk melihat hasil 
belajar selama pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
hasil belajar biologi peserta didik yang pembelajarannya dilakukan dalam 
jaringan di daerah pesisir selatan pada mata pelajaran Biologi. Penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan berupa data 
sekunder yaitu berupa hasil belajar yang terkait dengan hasil belajar biologi 
peserta didik untuk Kelas XI. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari 
3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data (Data Display), Menarik 
Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification). Sampel 
penelitian berjumlah 839 orang peserta didik yang terdiri dari 6 SMA Kelas 
XI. Hasil yang didapatkan dari penelitian diperoleh 94,4% peserta didik yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di sekolah pertama, 42,36% 
peserta didik yang mencapai KKM di sekolah kedua, 47,16% peserta didik 
yang mencapai KKM di sekolah ketiga, 5,26% peserta didik yang mencapai 
KKM di sekolah keempat,  97,05% yang mencapai KKM di sekolah kelima, 
dan sekolah keenam dengan 6,81% peserta didik yang mencapai KKM. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa banyak peserta didik 
yang memiliki hasil belajar rendah dan sedikit dari peserta didik yang hasil 
belajarnya tidak begitu berbeda atau berubah dari pembelajaran tatap muka. 

 
A B S T R A C T 

Learning outcomes in high school biology subjects are still low. This is due to both the infrastructure, 
methods, and learning models used during the online learning process. So, it is necessary to review 
student learning outcomes, to see learning outcomes during online learning. This study aims to 
analyze the biology learning outcomes of students whose learning is carried out in a network in the 
southern coastal area in the subject of Biology. This research is qualitative descriptive research. The 
data was used in the form of secondary data in the form of learning outcomes related to the biology 
learning outcomes of students for Class XI. The data analysis technique used consists of 3 stages, 
namely data reduction, data presentation (Data Display), Drawing Conclusions, and Verification 
(Conclusion Drawing and Verification). The research sample amounted to 839 students consisting of 6 
Senior High School Class XI. The results obtained from the study obtained 94.4% of students who 
achieved the Minimum Completeness Criteria (KKM) in the first school, 42.36% of students who 
achieved the KKM in the second school, 47.16% of students who achieved the KKM in the third 
school, 5.26% of students who achieved the KKM in the fourth school, 97.05% who achieved the KKM 
in the fifth school, and the sixth school with 6.81% of students who achieved the KKM. So, it can be 
concluded that many students have low learning outcomes and few students whose learning 
outcomes are not so different or changed from face-to-face learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Covid 19 menyebabkan perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia, yang awalnya berbasis 
tatap muka langsung, yakni siswa dan guru bertemu langsung dalam proses pembelajaran di sekolah, 
berubah menjadi sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) (Chang et al., 2020; Chen et al., 2021; 
Latifah & Prastowo, 2020; Santosa et al., 2020; Windhiyana, 2020; Yustina et al., 2020). Pembelajaran 
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dengan sistem daring menuntut guru mampu membuat pembelajaran dapat berjalan dengan baik seperti 
biasa. Salah satunya ialah pembelajaran biologi. Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk 
hidup dengan lingkungan hidupnya. Mata pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh para peserta didik pada umumnya. Hal ini karena biologi merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan (Agnafia, 2019; Muldayanti, 2013; Setiawan, 2020; Surata et al., 
2020). 

Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi diketahui bahwa 
pembelajaran dalam jaringan (daring) kurang efektif dibandingkan dengan pembelajaran normal. Terlihat 
dari kurangnya partisipasi dan respon peserta didik dalam pembelajaran daring, peserta didik tidak 
mengerjakan tugas, dalam pembelajaran daring peserta didik hanya mengisi daftar hadir dan tidak 
mengikuti pembelajaran sampai jam pelajaran biologi berakhir. Hal ini disebabkan karena sekolah 
pertama kali melakukan kegiatan pembelajaran secara daring. Dengan demikian hal ini tentu berdampak 
terhadap hasil belajar peserta didik selama pembelajaran sehingga ditemukan adanya penurunan hasil 
belajar. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada nilai Ujian Tengah Semester kelas XI 
SMAN 2 Painan Tahun Pelajaran 2020/2021 pada Semester Ganjil pada mata pelajaran Biologi. Sebagian 
besar peserta didik belum mampu mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 78. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari rata-rata UTS yang diperoleh 
pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI di SMAN 2 Painan Tahun Pelajaran 2020/2021. Rata-rata nilai Ujian 
Tengah Semester pada semester ganjil taun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian Tengah Semester pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 

Kelas 

Jumlah 
Peserta 

Didik 
(Orang) 

Rata-
Rata 
Kelas 

Tuntas Tidak Tuntas 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
Peserta 

Didik 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
Peserta 

Didik 
(Orang) 

XI MIPA 1 36 53,75 0 0 100 36 
XI MIPA 2 35 44,28 0 0 100 35 
XI MIPA 3 34 42,79 0 0 100 34 
XI MIPA 4 35 49,42 6 2 94 33 
XI MIPA 5 35 52,14 3 1 97 34 
XI MIPA 6 36 48,05 6 2 94 34 
XI MIPA 7 35 52,14 3 1 97 34 
XI MIPA 8 33 54,69 0 0 100 33 
Rata-Rata Persentase(%) 49,65 2 98 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMAN 2 Painan 
 

Transformasi layanan dari yang konvensional menjadi layanan digital yang cepat, fleksibel, 
efektif, dan efisien menjadi tuntutan masa sekarang. Pendidikan harus mampu merespon situasi seperti 
ini. Kajian serius berkelanjutan perlu untuk selalu dilakukan untuk mewujudkan layanan prima perguruan 
tinggi di era globalisasi di masa pandemi. Oleh karena itu memerlukan pembelajaran daring untuk 
mendukung hal itu. Pembelajaran daring yang dilakukan secara online merupakan salah satu solusi dari 
berbagai masalah yang terkait dengan hasil belajar konitif peserta didik (Permata & Bhakti, 2020; 
Rosmiati & Lestari, 2021; Santosa et al., 2020; Windhiyana, 2020). Jika penggunaan media yang tepat akan 
meningkatkan perhatian mahasiswa pada topik yang dipelajari, dengan bantuan media aplikasi 
diharapkan tidak mengurangi minat dan motivasi mahasiswa, lebih berkonsentrasi dalam belajar dan 
diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih baik sehingga pada akhirnya meningkatkan prestasi 
belajar maka dibutuhkan alat bantu atau aplikasi yanh dapat mendukung proses pembelajaran salah 
satunya yaitu aplikasi google classroom. Selain itu fitur-fitur dalam aplikasi ini sangat kaya sehingga dapat 
menunjang berbagai kegiatan baik itu penyampaian materi maupun evaluasi untuk mengukur sejauh 
mana keberhasilan dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran daring (online) dalam proses belajar biologi merupakan salah satu solusi dari 
berbagai masalah yang terkait dengan hasil belajar siswa (Hariyadi, 2021; Kurniati et al., 2021). 
Penggunaa media yang tepat akan meningkatkan perhatian siswa pada topik yang akan dipelajari, dengan 
bantuan media daring maka hasil belajar siswa dapat ditingkatkan, siswa akan lebih konsentrasi dan 
diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih baik sehingga pada akhirnya hasil belajar siswa dapat 
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ditingkatkan, salah satu pembelajaran daring yang dapat dilakukan pada masa Covid-19 ini yaitu belajar 
dengan menggunakan media grup whatsapp (Daheri et al., 2020; Irwandi & Lusilawati, 2019; Rosmiati & 
Lestari, 2021; Tamara et al., 2020). Belum banyak kajian mendalam mengenai analisis hasil belajar biologi 
peserta didik yang pembelajarannya dilakukan dalam jaringan di daerah pesisir selatan. 

Beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Maulana, 2021) menemukan bahwa pembelajaran biologi tidak efektif melalui penerapan pembelajaran 
daring dengan menggunakan media grup whatsapp pada pembelajaran biologi konsep Biodiversitas pada 
siswa X IPA. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Thahir, 2021) menyatakan bahwa ada pengaruh 
pembelajaran daring berbasis Google Classroom terhadap hasil belajar Biologi mahasiswa. Penelitian lain 
juga dilakukan dan menemukan bahwa terdapat dua aspek yang memiliki pengaruh terhadap kesulitan 
belajar pada faktor internal siswa, yakni aspek motivasi belajar dan aspek kondisi kesehatan fisik siswa 
(Murti et al., 2021). Tujuan penelitian ini menganalisis hasil belajar biologi peserta didik yang 
pembelajarannya dilakukan dalam jaringan di daerah pesisir selatan pada mata pelajaran Biologi. 
 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang hasil 
belajar biologi peserta didik yang pembelajarannya dalam jaringan untuk kelas XI dibeberapa SMA di 
Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 2020/2021. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI 
SMAN 2 Painan, peserta didik untuk Kelas XI SMAN 2 XI Koto Tarusan, peserta didik untuk Kelas XI SMAN 
1 Painan, peserta didik untuk Kelas XI SMAN 3 Painan, peserta didik untuk Kelas XI SMAN 1 Batang Kapas, 
peserta didik untuk Kelas XI SMAN 1 XI Koto Tarusan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder yang digunakan oleh peneliti berupa dokumen-dokumen atau arsip hasil belajar 
biologi peserta didik dari guru biologi atau wakil kurukulum dibeberapa SMA di Pesisir Selatan. Langkah-
langkah analisis data yaitu (1) mengumpulkan hasil penelitian yang didapatkan dari sekolah yang diteliti, 
(2) menyajikan dan menganalisis data penelitian berupa hasil nilai UTS biologi peserta didik yang 
pembelajarannya dalam jaringan untuk kelas XI di beberapa SMA di Pesisir Selatan pada semester genap 
Tahun Pelajaran 2020/2021, (3) menarik sebuah kesimpulan berupa suatu gambaran atau deskripsi. 
Setelah mengumpulkan semua nilai UTS semester genap untuk kelas XI dibeberapa SMA di pesisir selatan 
yang didapatkan dari hasil belajar peserta didik kemudian dianalisis dan didapatkan sebuah kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dianalisis berasal dari hasil belajar Ulangan Tengah Semester Biologi pada semester 
genap kelas XI dibeberapa SMA di Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 2020-2021. Data ini didapatkan dari 
beberapa SMA yang ada di Pesisir Selatan, dimana hasil ulangan tengah semester ini didapatkan dari guru 
mata pelajaran dan wakil kurikulum yang ada di beberapa SMA di Pesisir Selatan. Data persentase nilai 
peserta didik kelas XI di beberapa SMA di pesisir selatan dapat dilihat pada Tabel 2. 

  
Tabel 2. Data Persentase Nilai Peserta Didik Kelas XI di Beberapa SMA di Pesisir Selatan 

Nama Sekolah ≥ KKM ≤ KKM Jumlah Peserta Didik 
SMAN 3 Painan 94,4% 5,55% 72 orang 
SMAN 2 XI Tarusan 42,36% 57,63% 144 orang 
SMAN 1 Painan 47,16% 52,83% 106 orang 
SMAN 1 Batang Kapas 5,26% 94,73% 133 orang 
SMAN 1 XI Tarusan 97,05% 2,85% 102 orang 
SMAN 2 Painan 6,81% 93,18% 279 0rang 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada beberapa SMA berbeda-

beda, ini disebabkan karena perbedaan sarana prasarana yang digunakan (platform). Selain itu sebgaian 
peserta didik tidak berminat dalam pembelajaran daring dan keterbatasan sekolah yang terkendala 
dengan jaringan sehingga aplikasi yang digunakan hanya aplikasi Whatsapp dalam proses pembelajaran. 
Namun ada 2 SMA yang hasil belajar peserta didiknya tidak berbeda jauh dikarenakan 2 SMA tersebut 
memakai platform yaitu menggunakan platform Quipper, sedangkan sekolah lainnya menggunakan 
aplikasi Whatsapp selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil belajar biologi yang didapatkan di beberapa SMA di pesisir selatan 
membuktikan bahwa pembelajaran daring ini berdampak terhadap hasil belajar biologi peserta didik. Hal 
ini dibuktikan dengan beberapa sekolah yaitu XI SMAN 1 XI Koto Tarusan, peserta didik yang mencapai 
KKM yaitu 97,05%, dan sisanya 2,85% tidak mencapai KKM dengan jumlah peserta didik 102 orang 
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dengan KKM 78. Sekolah selanjutnya adalah SMAN 3 Painan, sekolah ini peserta didik yang mencapai KKM 
yaitu 94,4% dan sisanya 5,55% tidak mencapai KKM dengan jumlah peserta didik sebanyak 72 orang. 
SMAN 3 Painan adalah sekolah Boarding School dengan KKM yaitu 80.  Platform yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah ini yaitu Quipper School.  Platform ini merupakan penghubung antara 
peserta didik dan guru dalam pembagian tugas secara online. Quipper School menjadi media pembelajaran 
sehingga memudahkan para guru menyampaikan materi pembelajaran dan memudahkan para guru untuk 
dapat mengirim tugas ke perangkat mobile milik peserta didik sekaligus juga dapat memantau 
perkembangan belajarnya secara online (Astuti, 2016; Handayanti et al., 2020). Quipper School dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik, dapat belajar sambil bermain tanpa 
adanya tekanan. Quipper School menyediakan portal guru dan siswa sehingga kapanpun guru bisa 
memberi tugas dengan mudah dan peserta didik dapat mengerjakan pada saat yang bersamaan ada 
umpan balik sehingga menuai hasil pekerjaan peserta didik (Marini et al., 2017; Saraswati et al., 2018). 

Sekolah selanjutnya adalah SMAN 2 XI Koto Tarusan. Dibandingkan dari sekolah sebelumnya, dari 
jumlah peserta didik 144 orang yang mencapai KKM di sekolah ini hanya 42,36%  dan sisannya 57,63% 
tidak mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 78. Guru di sekolah ini berinteraksi dengan peserta didik 
hanya menggunakan Whatsapp selama pembelajaran daring. 

Sekolah selanjutnya adalah SMAN 1 Painan, dari 106 orang peserta didik yang mencapai KKM 
sebesar 47,16% dan sisanya 52,83% tidak mencapai KKM. Sekolah ini hanya menggunakan Whatsapp 
dalam proses pembelajaran, ketuntasan yang ditetapkan yaitu 78. Sekolah ini mengalami penurunan hasil 
belajar dari pembelajaran tatap muka. Sekolah selanjutnya yaitu SMAN 2 Painan dengan peseta didik yang 
mencapai KKM hanya 6,81% dan sisanya 93,18% tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 78. 
Sekolah ini juga mengalami penurunan hasil belajar peserta didik selama pembelajaran daring 
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka. Proses pembelajaran hanya menggunakan Whatsapp 
sebagai wadah untuk berinteraksi antara guru dengan peserta didik.  

Sekolah yang terakhir adalah SMAN 1 Batang Kapas, dari jumlah peserta didik 133 orang yang 
mencapai KKM yaitu 5,26% sisanya 94,73% yang tidak mencapai KKM. Hanya beberapa orang yang bisa 
tuntas dan bahkan dalam satu kelas tidak ada yang mencapai kriteria ketuntas yaitu 78. Sekolah ini hanya 
menggunakan Whatsapp selama proses pembelajaran. WhatsApp sebagai media pembelajaran daring 
kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Whatsapp dalam penggunaannya sebagai media chat 
digital yang mencakup pesan teks, gambar, video, dan dapat untuk menelpon menjadi satu kesatuan yang 
lengkap untuk membantu masyarakat dalam menjalin komunikasi di seluruh belahan dunia (Irwandi & 
Lusilawati, 2019; Yensy, 2020). Hasil belajar peserta didik yang menggunakan pembelajaran berbasis 
internet berbeda dengan peserta didik yang belajar secara konvensional. Hal ini disebabkan berbagai 
faktor, diantaranya kurangnya penjelasan yang komprehensif dan sederhana dari guru, rendahnya aspek 
afektif dan psikomotorik pada pembelajaran, sinyal internet, dan latar belakang pendidikan orang tua. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar biologi peserta didik kelas XI dibeberapa SMA 
Pesisir Selatan maka banyak dari peserta didik yang tidak dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah di tetapkan oleh masing-masing sekolah. Berdasarkan pembicaraan singkat antara 
peneliti dengan guru mata pelajaran, beliau menyatakan bahwa hasil belajar pada pembelajaran tatap 
muka tidak seburuk ini, ketika peserta didik melakukan proses pembelajaran secara daring banyak 
kendala yang guru mata pelajaran alami sehingga pembelajaran kurang optimal seperti pembelajaran 
tatap muka. 

 

4. SIMPULAN  

Banyak peserta didik yang memiliki hasil belajar rendah dan sedikit dari peserta didik yang hasil 
belajarnya tidak begitu berbeda atau berubah dari pembelajaran tatap muka. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil penelitian yang di dapatkan di beberapa SMA di pesisir selatan bahwa hasil belajar secara daring 
membuat peserta didik kewalahan dalam penerapan pembelajaran daring dimana peserta didik tidak 
dapat berkomunikasi secara langsung dengan guru ketika mereka dihadapkan dengan materi yang tidak 
mereka pahami, keterbatasan jaringan, tidak semua peserta didik memiliki android, dan ketika 
pembelajaran daring peserta didik hanya mengisi daftar hadir tampa mengikuti proses pembelajaran 
sampai selesai. 
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